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ABSTRAK  

HASFANIA ABUBEKAR, NIM: 2020110579, TINJAUAN YURIDIS 

TERHADAP DAMPAK HUKUM ABORSI OLEH PELAKU DAN TENAGA 

MEDIS YANG IKUT TERLIBAT MELAKUKAN TINDAKAN ABORSI 

Aborsi merupakan tindakan medis yang diterapkan untuk menghentikan 

kehamilan. Tindakan aborsi dapat dilakukan dengan metode medis maupun dengan 

metode kimia. Tindakan aborsi juga memiliki dampak positif dan juga dampak 

negatif, aborsi merupakan cara yang paling sering digunakan oleh pasangan baik 

yang sudah menikah juga pasangan yang belum menikah. Aborsi merupakan cara 

yang paling berbahaya sehingga dapat beresiko fatal yang menyebabkan kematian. 

Aborsi dianggap tindakan kejahatan, karena aborsi dapat menghilangkan nyawa 

seseorang. Aborsi juga berdampak pada kesehatan seperti, pendarahan yang banyak, 

kanker rahim dan kematian. Sanksi bagi yang melakukan tindakan aborsi terdapat 

dalam KUHP dan Undang-Undang Kesehatan, walaupun ada pengecualian yang 

diantaranya terhadap korban perkosaan. Peraturan yang mengatur tentang aborsi 

terdapat pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan pada Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan, kedua peraturan tersebut mempunyai 

aturan yang berbeda terhadap aborsi. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

menjelaskan bahwa tidak boleh melakukan aborsi dengan alasan apapun. Tetapi pada 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan yang menjelaskan bahwa 

seseorang dapat melakukan aborsi akan tetapi harus dengan indikasi darurat medis 

dan yang melakukan tindakan aborsi tersebut harus dengan persetujuan dokter ahli 

dan tenaga medis. Aborsi adalah tindakan legal apabila dengan persetujuan tenaga 

medis dan dokter ahli dengan indikasi darurat medis, artinya aborsi dilakukan untuk 

menyelamatkan ibu. Karena peraturan mengenai aborsi dapat diselesaikan 

menggunakan asas preferensi Lex Specialis Derogat Legi Generalis, di mana 

peraturan yang bersifat khusus (Undang-Undang Kesehatan) dapat mengesampingkan 

peraturan yang bersifat umum (KUHP). 

Kata Kunci: Aborsi, Dampak Hukum, Medis 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

HASFANIA ABUBEKAR, NIM: 2020110579, JURIDICAL REVIEW OF THE 

LEGAL IMPACT OF ABORTION BYE THE PREPETRATOR AND 

MEDICAL PERSONNEL INVOLVED IN CARRYING OUT THE ABORTION 

ACT 

Abortion is a medical procedure used to terminate a pregnancy. Abortion can be 

done using medical or cemical methods. The act of abortion also has positive and 

negative impacts, abortion is the methods most often used by couples, both married 

and unmarried. Abortion is the most dangerous method so it can caus death. Abortion 

is considered a crime, because abortion can take a person life. Abortio also has health 

impacts such as heavy bleeding, uterine cancer and death. Sanctions for those who 

carry out abortions are contained in the criminal code and the health law, although 

there are exceptions including rape victims. The regulations governing abortion are 

contained in the criminal code and in law number 17 of 2023 concerning health, both 

regulations have different rules regarding abortion. According to the criminal code, it 

is clear that abortion is not primitted for any reason. However, law number 17 of 

2023 concerning health explains that a person can have an abortion but must have an 

indication of a medical emergency and the person carrying out the abortion must have 

an approval of an expert doctor and medical personnel. Abortion is a legal action if 

with approval of medical personnel and expert doctors with indication of a medical 

emergency, meaning that the abortion is carried out to save the mother. Because the 

regulations regarding abortion in dalat were finalized using principles of preference 

lex specialis derogat legi generalis, where specific regulations (health laws) can 

ovveride general regulations (KUHP). 

Keywords: Abortion, Legal Impact, Medical 
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